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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia orang tua memiliki peran yang cukup besar terkait pendidikan 

anak, hal ini dijelaskan di dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) bulan Agustus 2022 pada pasal 13 yang mengatakan, orang 

tua berhak berperan serta memilih jalur pendidikan, jenis pendidikan, dan 

penyelenggara pendidikan bagi anaknya serta memperoleh informasi tentang 

perkembangan pendidikan anaknya. Selain itu pada pasal 14 turut dijelaskan, 

orang tua dari anak yang berusia 6 tahun sampai dengan 15 tahun wajib 

memberikan pendidikan dasar kepada anaknya, lalu orang tua dari anak yang 

berusia 16 sampai dengan 18 tahun yang tinggal di daerah yang menerapkan wajib 

belajar pada jenjang pendidikan menengah wajib memberikan pendidikan 

menengah kepada anaknya.  

Dengan demikian tidak dapat dipungkiri kehilangan orang tua berdampak 

pada berbagai faktor di kehidupan seorang anak, salah satunya di bidang sekolah 

dan pendidikan. Gertler, Levin, dan Ames (2004) mengungkapkan, sebagian besar 

anak usia sekolah kehilangan orang tua dikarenakan kecelakaan, persalinan, dan 

penyakit. Berdasarkan data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (Kementerian PPPA) bersama UNICEF, ditemukan 

setidaknya 25.430 anak Indonesia kehilangan salah satu atau kedua orang tuanya 

akibat terjangkit penyakit coronavirus atau Covid-19 (UNICEF, September 2021).  
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Melhem, Porta, Shamseddeen, Payne, dan Brent (2011) mengatakan, 

kehilangan merupakan akibat dari adanya kematian orang yang disayangi. Ketika 

seorang anak kehilangan orang tua, kehidupan mereka berubah untuk selamanya 

(Lytje & Dryregrov, 2019). Saat kehilangan orang tua, dunia yang tadinya tampak 

aman dan dapat diprediksi tiba-tiba menjadi aneh, menakutkan, dan tidak pasti 

(Green & Connolly, 2009).  

Remaja sebagai seorang anak tak luput dari dampak negatif kehilangan 

orang tua. Gil, Antelm‐Lanzat, Cacheiro‐González, Pérez‐Navío, dan Fonseca-

Pedrero (2020) menyimpulkan, pada umumnya meskipun remaja secara biologis 

dan kognitif siap untuk berintegrasi ke sekolah dan masyarakat, mereka tetap 

bergantung pada orang tua. Selain itu Rosen (1991) menjelaskan, kehilangan 

anggota keluarga selama masa remaja dapat mengganggu percobaan dan 

pengalaman hidup yang biasanya diperlukan saat remaja. Rosen, Glaubman, dan 

Itskowitz, (dalam Rosen, 1991) menemukan, saat orang tua telah tiada, terdapat 

harapan yang dirasakan beberapa remaja untuk menggantikan peran orang tuanya 

yang telah meninggal, remaja tersebut mungkin merasa terdorong untuk mencoba 

menjadi ayah, atau ibunya.  

Terdapat beberapa penelitian yang menyoroti dampak negatif yang dialami 

remaja dengan orang tua yang telah tiada atau meninggal. Penelitian yang 

dilakukan Vastya, Az Zahro, Fauziah, Kurniawan, Wisdas, dan Ramdani (2021) 

mengungkapkan, remaja yang mengalami kematian orang tua mengalami 

kesedihan dan trauma yang buruk, mereka juga kehilangan dukungan dan sumber 

motivasi utama, serta kehilangan kenyamanan. Harris (1991) melakukan 
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penelitian yang melibatkan sebelas remaja berusia 13-18 yang orang tuanya telah 

meninggal, pada enam bulan pertama, para remaja menunjukkan tingkat gangguan 

tidur yang tinggi, penurunan kinerja sekolah, dan konsentrasi yang buruk. Lalu  

pada paruh kedua tahun itu, tujuh dari sebelas remaja telah mengalami masalah 

yang signifikan termasuk depresi, penyalahgunaan alkohol, kenakalan, dan 

terancam mengalami kegagalan dalam sekolah.  

Melalui tinjauan pustaka yang dilakukan Farella Guzzo dan Gobbi (2021) 

teridentifikasi berbagai respons perilaku dan emosional terhadap kematian orang 

tua pada masa remaja, salah satunya adalah gangguan fungsi di sekolah. Gertler, 

Levine, dan Ames (2004) menemukan, tingkat putus sekolah untuk mereka yang 

baru kehilangan orang tua secara signifikan lebih tinggi di hampir seluruh 

kelompok umur dibandingkan dengan teman sebayanya yang masih memiliki dua 

orang tua. Selain itu, Dyregrov, Dyregrov, dan Lytje (2020) menjelaskan, 

kenangan yang mengganggu bersama orang tua yang telah tiada dapat 

mengganggu konsentrasi anak saat mengerjakan tugas sekolah di rumah, 

menghambat tidur, dan melemahkan kemampuan anak untuk belajar. 

Kematian salah satu atau kedua orang tua menyebabkan remaja merasa 

kehilangan arah, perhatian, kasih sayang, role model, rasa aman, teman berbagi, 

dan keutuhan keluarga (Nurhidayati & Chairani, 2014). Suzanna (2018) 

menjelaskan, dalam kondisi orang tua yang telah meninggal, hubungan kasih 

sayang dengan orang tua tidak lagi dirasakan remaja. Sementara itu, Furrer dan 

Skinner (2003) menjelaskan, seorang anak membutuhkan hubungan orang tua 

yang suportif sebab hubungan tersebut penting untuk keterlibatan dan sikap 
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seorang anak sebagai siswa terhadap sekolah. Blondal dan Adalbjarnardottir 

(2014) menemukan, hubungan orang tua-anak yang berkualitas berdampak 

dengan meningkatkan keterlibatan di sekolah. Keterlibatan orang tua 

meningkatkan kinerja akademik dan perilaku siswa sehingga keterlibatan siswa 

atau student engagement turut meningkat (Henderson & Mapp, 2002). Dukungan 

dari orang tua juga muncul sebagai penentu penting dari student engagement 

(Azmitia, Cooper, & Brown, 2009).  

Connell (dalam Putri, 2022) mengatakan, saat siswa memiliki student 

engagement yang kurang baik, mereka akan menunjukkan penurunan motivasi 

belajar, ketidakpuasan siswa yang tinggi, merasa bosan pada proses akademik 

yang dijalani, dan rendahnya prestasi akademik. Rendahnya student engagement 

menurut Hirschfield dan Gasper (2011) juga dapat mengarah pada membolos 

sekolah, melakukan perbuatan yang melanggar aturan atau menyimpang yang 

umumnya terjadi di luar sekolah, minim pengalaman sekolah bersama siswa dan 

guru, lebih banyak menghabiskan hari-hari sekolah melakukan kegiatan hiburan 

dibandingkan belajar, menyerah saat tidak memahami suatu pelajaran di sekolah, 

serta kurangnya rasa hormat kepada figur otoritas seperti guru dan orang tua, serta 

melakukan berbagai pelanggaran bersama teman. 

Kutub berlawanan dari engagement kerap dikenal dengan istilah 

disengagement yang bermaknan pelepasan (Balwant, 2017). Brint dan Cantwell 

(2014) menjelaskan, siswa yang mengalami academic disengagement kerap 

memiliki pandangan yang meremehkan atau menyangkal pentingnya nilai-nilai 

pendidikan, tidak memiliki motivasi yang tinggi terkait pendidikan, 
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menghabiskan waktu yang sedikit untuk menghadiri dan/atau mempersiapkan 

kelas, tugas-tugas tidak mereka selesaikan, jarang hadir di kelas, minim 

berinteraksi dengan guru atau teman sebayanya terkait materi pembelajaran, serta 

melakukan investasi waktu yang mengalihkan energi dan perhatian siswa dari 

belajar (seperti menghabiskan waktu untuk menonton televisi atau menjelajahi 

internet, menghabiskan waktu bersama teman dan berpesta, serta memiliki 

pekerjaan dan mendapat upah dari pekerjaan yang dilakukannya). Skinner, 

Wellborn, dan Connell (1990) mengatakan, seorang yang mengalami 

disengagement kerap menunjukkan rendahnya tingkat partisipasi, kurangnya 

perhatian, dan kurangnya ketekunan. 

Berbeda dengan siswa yang memiliki student engagement yang baik, 

mereka menampilkan perilaku yang selalu berusaha giat dan tekun dalam 

mengikuti kegiatan belajar mengajar yang dilakukan baik di dalam maupun di luar 

kelas (Mustika & Kusdiyati, 2015). Schlechty (2002) menjelaskan, pada student 

engagement tingkat keterlibatan siswa yang paling tinggi adalah authentic 

engagement, dimana siswa dapat masuk pada tingkat ini ketika mereka memiliki 

perhatian dan komitmen yang tinggi terhadap proses akademiknya, pada tingkat 

ini, siswa melihat bahwa kegiatan itu bermakna secara pribadi dan memiliki 

kemauan untuk bertahan serta belajar dalam menghadapi kesulitan. Finn (1993) 

menjelaskan, seseorang dapat dikatakan memiliki student engagement jika 

memiliki perilaku-perilaku positif dalam kegiatan sekolah seperti mengikuti 

peraturan serta norma-norma yang ada, tidak membolos, tidak berperilaku yang 

mengundang masalah, dan terlibat aktif dalam seluruh proses akademik. Selain itu 
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Hughes (2012) mengatakan, student engagement terkait dengan kinerja akademik 

sehingga seseorang dengan student engagement yang baik memiliki hubungan 

yang positif dengan menyelesaikan pekerjaan rumah dan memperoleh nilai yang 

baik di sekolah.  

Menurut Reeve dan Tseng (2011) student engagement didefinisikan sebagai 

hasil pendidikan yang penting dalam diri siswa sebagai penanda fungsi positif 

siswa, tetapi lebih penting lagi karena memprediksi hasil yang sangat dihargai, 

seperti kemajuan dan prestasi akademik siswa. Reeve dan Tseng (2011) 

menjelaskan, terdapat empat aspek dalam student engagement yaitu, behavioral 

engagement, emotional engagement, cognitive engagement, dan agentic 

engagement. Behavioral engagement menggambarkan perhatian pada tugas, 

usaha, ketekunan, dan kurangnya masalah perilaku siswa. Emotional engagement 

menggambarkan adanya minat dan antusiasme, tidak adanya kemarahan, 

kecemasan, dan kebosanan. Cognitive engagement menggambarkan penggunaan 

strategi pembelajaran yang strategis dan canggih, serta regulasi diri yang aktif. 

Agentic engagement menggambarkan proses di mana siswa dengan sengaja dan 

proaktif mencoba untuk mempersonalisasi dan memperkaya apa yang harus 

dipelajari maupun kondisi dan keadaan di mana hal itu akan dipelajari. 

Peterson, Ruch, Beermann, Park, dan Seligman (2007) menemukan bahwa 

ketekunan dalam menghadapi kesulitan sangat terkait dengan orientasi terhadap 

engagement. Lebih lanjut Skinner, Pitzer, dan Steele (2016) mengatakan bahwa 

salah satu hal yang menandai student engagement adalah ketekunan. Dalam istilah 

psikologi, ketekunan dikenal dengan istilah grit.  



 

 

7 

 

Menurut Hodge, Wright, dan Bennett (2018), grit dapat mempromosikan 

tingkat engagement pada lingkungan akademik, seseorang dengan grit yang tinggi 

akan cenderung memiliki engagement yang tinggi yang mengarahkan pada 

produktivitas akademik yang lebih besar. Selain itu Tang, Wang, Guo, dan 

Salmera-Aro (2019) menemukan bahwasanya grit terkait dengan peningkatan 

engagement, dimana engagement adalah hasil dari grit yang tinggi.   

Duckworth, Peterson, Matthews, dan Kelly (2007) mengatakan,  grit dapat 

menjadi karakteristik penting yang diperlukan bagi siswa untuk berhasil secara 

akademis. Grit diartikan sebagai ketekunan dan semangat untuk tujuan jangka 

panjang (Duckworth et al., 2007). Grit memiliki dua aspek yaitu perseverance of 

effort dan consistency of interest (Duckworth et al., 2007).  Perseverance of effort 

diartikan sebagai usaha nyata seseorang untuk mencapai suatu tujuan dan 

kemampuan seseorang untuk bertahan dalam jangka waktu tertentu dimana 

individu mempertahankan usahanya. Consistency of interest diartikan sebagai 

konsistensi seseorang untuk mempertahankan minatnya dalam waktu yang 

panjang sampai tujuan yang diinginkan tercapai, dan perhatiannya tidak mudah 

teralihkan oleh keinginan lain.  

Wolters dan Hussain (2015) juga mengatakan, siswa yang memiliki grit 

yang tinggi lebih mandiri dan dapat mengatur diri lebih baik dibandingkan rekan-

rekan mereka. Septania dan Proborini (2020) menambahkan, dengan adanya grit, 

individu akan lebih fokus pada tujuan positif yang ingin diraih sehingga selektif 

dalam memilih perilaku yang tidak mendukung pencapaian tujuan tersebut. 

Winarto, Hayati, dan Situmorang (2019) mengatakan, grit yang terdapat dalam 
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diri individu dapat menjadikan individu tersebut bekerja keras dalam mengatasi 

kegagalan, tantangan, dan kesulitan yang dialami. 

Berdasarkan penjelasan diatas yang didukung oleh fenomena di lapangan 

dan hasil penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 

mengenai peran grit terhadap student engagement pada remaja dengan orang tua 

yang telah meninggal. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah 

terdapat peran grit terhadap student engagement pada remaja dengan orang tua 

yang telah meninggal? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui adakah peran grit terhadap student engagement pada 

remaja dengan orang tua yang telah meninggal. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan referensi dan 

wawasan ilmu terutama di bidang psikologi pendidikan, psikologi perkembangan, 

dan psikologi sosial. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Remaja yang Orang Tuanya telah Meninggal 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan informasi 

bagi remaja yang orang tuanya telah meninggal mengenai peran grit 
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terhadap student engagement pada remaja yang orang tuanya telah 

meninggal sehingga dapat membantu mereka untuk mencapai student 

engagement. 

b. Bagi Orang Tua Tunggal atau Keluarga yang Mengasuh Remaja 

yang Orang Tuanya telah Meninggal 

Diharapkan melalui hasil penelitian ini para orang tua tunggal atau 

keluarga yang mengasuh remaja yang orang tuanya telah meninggal 

mendapatkan informasi mengenai peran grit terhadap student engagement 

pada remaja yang orang tuanya telah meninggal, dengan adanya informasi 

ini diharapkan para orang tua tunggal atau keluarga yang mengasuh remaja 

dengan orang tuanya telah meninggal dapat mengetahui apa saja yang 

dapat mereka lakukan untuk membantu remaja dengan orang tua yang 

telah meninggal untuk mencapai student engagement.  

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti terkait penelitian yang berhubungan 

dengan judul "Peran Grit terhadap Student Engagement pada Remaja dengan 

Orang Tua yang telah Meninggal", peneliti belum menemukan penelitian yang 

meneliti dengan judul atau topik yang sama persis, namun peneliti menemukan 

beberapa penelitian yang menggunakan variabel dan/atau subjek yang sama pada 

penelitian ini. Peneliti akan menjelaskan beberapa penelitian tersebut. 

Penelitian pertama berjudul Relationships between student engagement and 

academic achievement: A meta-analysis yang diterbitkan pada tahun 2018 yang 

diteliti oleh Lei, Cui, dan Zhou. Penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan 
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perdebatan mengenai student engagement dan dampaknya terhadap prestasi 

akademik. Penelitian ini melibatkan bukti konklusif melalui meta-analisis dari 69 

studi independen (196.473 peserta). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

korelasi yang cukup kuat dan positif antara student engagement secara 

keseluruhan dan prestasi akademik, dan analisis domain keterlibatan perilaku, 

emosional, dan kognitif menunjukkan bahwa hampir semua memiliki korelasi 

positif dengan prestasi akademik siswa. Selain itu analisis moderator 

mengungkapkan bahwa hubungan antara keterlibatan siswa dan prestasi akademik 

dipengaruhi oleh metode pelaporan keterlibatan, nilai budaya, dan jenis kelamin. 

Selanjutnya, hubungan keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif dengan 

prestasi akademik dipengaruhi oleh metode pelaporan untuk keterlibatan, nilai 

budaya, atau jenis kelamin. 

Pada penelitian berbentuk meta-analisis yang diteliti oleh Lei, Cui, dan 

Zhou, variabel penelitiannya adalah student engagement dan academic 

achievement. Pada penelitian berbentuk kuantitatif yang akan peneliti lakukan, 

variabel yang digunakan adalah student engagement sebagai variabel terikat dan 

grit sebagai variabel bebas. Penelitian yang dilakukan Lei, Cui, dan Zhou 

memiliki bukti konklusif melalui meta-analisis dari 69 studi independen (196.473 

peserta) sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan akan melibatkan 

kuesioner sebagai survei dengan adalah remaja dengan orang tua yang telah 

meninggal sebagai subjeknya.  

 Penelitian kedua berjudul Student engagement in the Caribbean region: 

Exploring its role in the motivation and achievement of Jamaican middle school 
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students yang diterbitkan tahun 2016 oleh Martin, Martin, dan Evans. Penelitian 

ini membahas kebutuhan untuk lebih memahami peran engagement dalam 

motivasi dan prestasi akademik siswa. Penelitian ini melibatkan sebanyak 585 

siswa kelas 6 hingga 9 dari lima sekolah di Jamaika. Pemodelan persamaan 

struktural menunjukkan bahwa motivasi siswa sendiri dipengaruhi oleh 

lingkungan motivasi mereka, dan  keterlibatan perilaku siswa secara signifikan 

memediasi hubungan antara motivasi dan prestasi akademik mereka. Temuan 

mengonfirmasi generalitas efek keterlibatan perilaku di antara siswa di kawasan 

Karibia yang sedang berkembang dan mewakili kontribusi baru untuk studi 

tentang konteks pendidikan yang berkembang dan muncul secara lebih luas. 

Penelitian yang dilakukan Martin, Martin, dan Evans menggunakan tiga 

variabel, motivasi dan prestasi sebagai variabel bebas, serta student engagement 

atau keterikatan siswa sebagai variabel terikat. Pada penelitian yang akan peneliti 

lakukan, variabel yang digunakan adalah student engagement sebagai variabel 

terikat dan grit sebagai variabel bebas. Selain itu subjek penelitian Martin, Martin, 

dan Evans adalah siswa kelas 6 hingga 9 dari lima sekolah di Jamaika, sedangkan 

subjek pada penelitian yang akan peneliti lakukan adalah remaja dengan orang tua 

yang telah meninggal.  

Penelitian ketiga berjudul “The Relationships between student engagement 

and their academic achievement” yang dipublikasikan pada tahun 2014 oleh 

Gunuc. Tujuan dari penelitian ini adalah menguji hubungan antara student 

engagement dan academic achievement Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan sejauh mana student engagement menjelaskan atau 
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memprediksi academic achievement. Penelitian dilakukan dengan penelitian 

korelasional. Sampel penelitian terdiri dari 304 siswa. Formulir skala student 

engagement dan variabel demografi digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Hasil yang diperoleh melalui analisis yang dilakukan menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara academic achievement siswa dan student engagement, 

serta adanya hubungan signifikan antara academic achievement mereka terutama 

dengan dimensi keterlibatan kognitif, keterlibatan perilaku, dan rasa memiliki. 

Selain itu, cognitive engagement, behavioral engagement, dan sense of belonging. 

Selain itu, ditemukan bahwa cognitive, behavioral, dan emotional engagements - 

yaitu keterlibatan kelas  memprediksi academic achievement dengan tingkat 10%. 

Pada penelitian yang dilakukan Gunuc, variabel penelitian yang digunakan 

adalah student engagement sebagai variabel bebas dan academic achievement 

sebagai variabel terikat. Berbeda dengan paenelitian yang akan peneliti teliti, 

student engagement berperan sebagai variabel terikat dan grit berperan sebagai 

variabel bebas. Penelitian yang dilakukan Gunuc melibatkan 304 siswa yang 

berasal dari Turki, sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan 

melibatkan remaja dengan orang tua yang telah meninggal.  

Penelitian keempat dipublikasikan pada tahun 2014 yang diteliti oleh Jelas, 

Azman, Zulnaidi, dan Ahmad. Penelitian ini berjudul “Learning support and 

academic achievement among Malaysian adolescents: the mediating role of 

student engagement”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan 

antara learning support, student engagement, dan academic achievement di 

kalangan remaja. Remaja Malaysia (usia 12-17 tahun, N = 2359) menyelesaikan 



 

 

13 

 

kuesioner yang dikelola sendiri berdasarkan versi yang diadaptasi dari Student 

Engagement and Learning Support Scale. Studi ini memberikan dukungan 

empiris untuk hipotesis bahwa persepsi learning support memengaruhi affective, 

behavioural, dan cognitive engagement pada remaja di sekolah dengan cara yang 

berbeda, yang mana memengaruhi prestasi akademik mereka.  

Penelitian yang dilakukan Jelas, Azman, Zulnaidi, dan Ahmad terdapat tiga 

variabel yang diteliti, yaitu learning support sebagai variabel bebas, student 

engagement sebagai variabel mediasi, dan academic achievement sebagai variabel 

terikat. Pada penelitian yang akan peneliti lakukan hanya melibatkan dua variabel, 

student engagement berperan sebagai variabel terikat dan grit berperan sebagai 

variabel bebas. Penelitian Jelas, Azman, Zulnaidi, dan Ahmad melibatkan 2359 

remaja Malaysia, berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, peneliti 

melibatkan remaja dengan orang tua yang telah meninggal. 

Penelitian kelima berjudul “Peran self-efficacy terhadap student engagement 

pada mahasiswa dalam pandemi Covid-19” yang diteliti oleh Helsa dan Lidiawati 

pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-efficacy 

terhadap student engagement pada mahasiswa di masa pandemi Covid-19. 

Metode yang digunakan adalah kuantitatif. Pengambilan data melibatkan 115 

mahasiswa dan 191 mahasiswi yang aktif dalam proses pembelajaran daring di 

beberapa provinsi di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-

efficacy memengaruhi student engagement sebesar 36,9%. Selain itu, self-efficacy 

memiliki korelasi positif terhadap semua dimensi student engagement yaitu 

performance engagement (keterlibatan performa), emotional engagement 
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(keterlibatan emosi), participation/interaction engagement (keterlibatan 

partisipasi), dan skill engagement (keterlibatan kemampuan).  

Perbedaan pada penelitian yang dilakukan Helsa dan Lidiawati dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada variabel dan subjek 

penelitiannya. Pada penelitian yang Helsa dan Lidiawati lakukan, variabel yang 

digunakan adalah self-efficacy yang berperan sebagai variabel bebas dan student 

engagement yang berperan sebagai variabel terikat. Subjek pada penelitian Helsa 

dan Lidiawati adalah mahasiswa dan mahasiswi Indonesia, berbeda dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yang mana melibatkan remaja dengan orang 

tua yang telah meninggal. 

 Penelitian keenam berjudul The Role of Grit in Determining Engagement 

and Academic Outcomes for University Students yang diterbitkan pada tahun 

2018 dan diteliti oleh Hodge, Wright, dan Bennett. Penelitian ini mengukur grit, 

engagement, dan produktivitas akademik di antara 395 mahasiswa universitas 

Australia. Temuan pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

grit antara jenis kelamin, meskipun hal ini tidak dapat disimpulkan dengan pasti 

karena ketidakseimbangan yang besar antara peserta laki-laki dan perempuan. 

Ada hubungan positif antara grit, engagement, dan produktivitas akademik. 

Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa keterlibatan memediasi hubungan 

antara grit dan produktivitas, menunjukkan bahwa seseorang dengan grit yang 

lebih tinggi lebih mungkin untuk memiliki keterlibatan yang lebih tinggi, dan 

bahwa keterlibatan mengarah pada produktivitas akademik yang lebih besar.  
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Perbedaan terletak pada variabel penelitian, dimana pada penelitian yang 

dilakukan Hodge, Wright, dan Bennett variabel yang digunakan adalah grit, 

engagement atau keterikatan, dan produktivitas akademik. Penelitian yang 

dilakukan Hodge, Wright, dan Bennett juga dikaitkan dengan produktivitas dan 

demografi dari partisipannya. Pada penelitian yang akan peneliti lakukan, variabel 

yang digunakan adalah student engagement dan grit. Selain itu subjek penelitian 

Hodge, Wright, dan Bennet adalah mahasiswa universitas Australia sedangkan 

pada penelitian yang akan peneliti lakukan subjeknya adalah remaja dengan orang 

tua yang telah meninggal.  

Penelitian ketujuh berjudul “Grit, self-efficacy, achievement orientation 

goals, and academic performance in University students” yang diteliti oleh 

Alhadabi dan Karpinski. Penelitian ini diterbitkan pada tahun 2019 yang 

menyelidiki hubungan antara grit, self-efficacy, tujuan orientasi pencapaian, dan 

kinerja akademik dalam model mediasi paralel dan serial. Penelitian yang bersifat 

kuantitatif ini melibatkan 258 mahasiswa sebagai subjeknya.  Temuan pada 

penelitian ini mendukung hubungan positif antara penguasaan, tujuan pendekatan, 

dan kinerja akademik, serta hubungan negatif antara tujuan penghindaran dan 

kinerja akademik. Model tersebut mengungkapkan bahwa self-efficacy dapat 

memainkan peran yang mendukung dan protektif dengan meningkatkan efek 

positif dari tujuan penguasaan dan kinerja-pendekatan dan mengurangi efek 

negatif dari tujuan penghindaran pada kinerja akademik, masing-masing.  

Terdapat beberapa perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Alhadabi 

dan Karpinski dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Dari variabel 
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penelitian, pada penelitian ini terdapat empat variabel penelitian yaitu grit, self-

efficacy, tujuan orientasi pencapaian, dan kinerja akademik, sedangkan pada 

penelitian yang akan peneliti lakukan, variabel yang digunakan adalah student 

engagement sebagai variabel terikat dan grit sebagai variabel bebas. Subjek 

penelitian juga berbeda, pada penelitian di atas subjek penelitiannya adalah 

mahasiswa sedangkan subjek pada penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

remaja dengan orang tua yang telah meninggal.   

Penelitian kedelapan adalah penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh dan 

Akbar. Penelitian berjudul “Pengaruh grit dan motivasi belajar terhadap 

prokrastinasi akademik siswa MTS N 1 Banyumas dengan Pembelajaran Daring” 

yang diterbitkan pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh grit dan motivasi belajar terhadap prokrastinasi akademik siswa MTS N 

1 Banyumas dengan pembelajaran daring. Pada penelitian ini dilakukan kepada 

siswa MTS N 1 Banyumas kelas delapan dengan jumlah responden sebanyak 84 

siswa. Hasil analisis ditemukan adanya pengaruh antara grit terhadap 

prokrastinasi akademik, pada penelitian ini juga ditemukan pengaruh antara 

motivasi belajar terhadap prokrastinasi akademik. Ditemukan pula bahwasanya 

grit dan motivasi belajar memberikan sumbangan efektif secara bersama-sama 

sebesar 76,4% terhadap prokrastinasi akademik sedangkan 23,6% merupakan 

sumbangan dari faktor lain yang tidak diteliti. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan Maghfiroh dan Akbar dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan terdapat pada variabel dan subjek penelitian. 

Variabel bebas pada penelitian di atas adalah grit dan motivasi belajar sedangkan 
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variabel bebas yang akan peneliti gunakan hanya grit. Variabel terikat pada 

penelitian di atas adalah prokrastinasi akademik, sedangkan pada penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalah student engagement. Lalu perbedaan selanjutnya 

berada di subjek penelitian, pada penelitian yang dilakukan Maghfiroh dan Akbar 

subjeknya adalah Siswa MTS N 1, sedangkan pada penelitian yang akan peneliti 

lakukan subjeknya adalah remaja dengan orang tua yang telah meninggal. 

Penelitian kesembilan berjudul “Peran grit dan self-efficacy terhadap work 

engagement pada tenaga kesehatan rumah sakit” yang diteliti oleh Safariningsih, 

Rizan, dan Handaru (2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran grit 

dan self-efficacy terhadap work engagement tenaga kesehatan di rumah sakit tipe 

C Kota Depok. Penelitian ini melibatkan 200 responden. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa grit berpengaruh positif dan signifikan terhadap work 

engagement. Grit berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy. Self-

efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap work engagement. Self-

efficacy memediasi hubungan grit yang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap work engagement. Berdasarkan perhitungan Variance Accounted For 

(VAF), self-efficacy memediasi secara parsial. Dengan self-efficacy, grit akan 

berpengaruh pada peningkatan work engagement. Penelitian ini dapat 

memberikan literatur tentang peran grit dan self-efficacy terhadap work 

engagement perawat di rumah sakit tipe C.  

Pada penelitian yang dilakukan Safariningsih, Rizan, dan Handaru terdapat 

tiga variabel yang diteliti, dimana grit dan self-efficacy sebagai variabel bebas, 

serta work engagement sebagai variabel terikat. Pada penelitian yang akan peneliti 
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lakukan hanya terdapat dua variabel yaitu grit sebagai variabel bebas dan student 

engagement sebagai variabel terikat. Subjek pada penelitian yang dilakukan 

Safariningsih, Rizan, dan Handaru adalah tenaga kesehatan rumah sakit, 

sedangkan subjek pada penelitian yang akan peneliti lakukan adalah remaja 

dengan orang tua yang telah meninggal. 

Pada penelitian kesepuluh yang berjudul “The role of grit in Indonesian 

student” yang diteliti oleh Muhibbin dan Wulandari (2021). Penelitian ini 

berbentuk pencarian literatur, yang mana pencarian ini dilakukan pada dua 

database online. Ada tujuh studi yang diidentifikasi menggunakan kriteria seleksi 

inklusif dan eksklusif dalam ulasan ini. Temuan utama menunjukkan bahwa grit 

memiliki pengaruh positif pada pengambilan keputusan karir dan prestasi 

akademik. Persepsi keterlibatan ayah, makna hidup, mindset berkembang, 

kesejahteraan sekolah, pengendalian diri, dan kepuasan hidup diketahui memiliki 

hubungan positif yang signifikan dengan grit. Akhirnya, variabel positif seperti 

efikasi diri dapat menumbuhkan grit pada siswa. 

Pada penelitian yang kesepuluh ini bentuk penelitian yang dilakukan adalah 

pencarian literatur yang melibatkan grit sebagai variabel utamanya. Berbeda 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yang berbentuk penelitian 

kuantitatif yang meneliti dua variabel, grit sebagai variabel bebas dan student 

engagemen sebagai variabel terikat. Penelitian yang dilakukan Muhibbin dan 

Wulandari menitikberatkan siswa Indonesia sebagai subjek penelitian, sedangkan 

pada penelitian yang akan peneliti lakukan melibatkan remaja dengan orang tua 

yang telah meninggal yang nantinya akan mengisi skala psikologi berbentuk 
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kuesioner yang berperan sebagai metode pengumpulan data pada penelitian yang 

akan peneliti lakukan.  

Setelah membaca 10 penelitian diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

penelitian yang akan diteliti menggunakan variabel bebas (independent) berupa 

grit dan variabel terikat (dependen) berupa student engagement. Subjek yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah remaja dengan orang tua yang telah meninggal 

sehingga dapat disimpulkan penelitian ini dapat dijamin keasliannya.
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